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ABSTRAK
HUBUNGAN INFEKSI Soil Transmitted Helminths (STH) TERHADAP
JUMLAH DAN BENTUK LEUKOSIT

Lembaga pendidikan Talang Laok merupakan salah satu lembaga yang
bertempat didaerah pedesaan dan memiliki total jumlah siswa sebanyak 104
siswa, dimana semua siswa bertempat tinggal di asrama lembaga. Jumlah siswa
laki-laki sebanyak 46 siswa sedangkan siswa perempuan sebanyak 58 siswa. Data
setempat yang diperoleh menyebutkan bahwa masih kurangnya pemahaman
tentang perilaku hidup sehat dan bersih terhadap siswa-siswa seperti mencuci
tangan dengan sabun sebelum makan, bermain menggunakan alas kaki dan
kurangnya kebersihan pada kuku, kondisi lingkungan yang kurang baik dan
kegiatan harian siswa lainnya yang masih kontak langsung dengan tanah
menyebabkan lebih mudah terinfeksi telur dan larva cacing. Apabila terjadi
infeksi kecacingan maka tubuh akan merespon dengan adanya produksi leukosit
yang lebih banyak sehingga jumlah dan jenis leukosit tertentu akan meningkat.

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan tujuan untuk
mengetahui adanya hubungan infeksi STH terhadap jumlah dan jenis leukosit.
Sampel penelitian berjumlah 34 responden yang mengumpulkan sampel feses dan
diambil darahnya. Pemeriksaan feses menggunakan metode NaCl 0,9%,
sedangkan pemeriksaan sampel darah menggunakan Hematology Analyzer.

Hasil penelitian didapatkan 5 sampel positif terinfeksi STH. Spesies
cacing yang menginfeksi yaitu cacing tambang (Hookworm) dengan jumlah
leukosit antara lain 2 sampel mempunyai jumlah leukosit meningkat dan 3 sampel
mempunyai jumlah leukosit normal. Uji korelasi pearsons menunjukkan tidak
adanya hubungan yang signifikan antara infeksi STH dengan jumlah leukosit
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,352 (p>0,05), serta peningkatan jumlah sel
paling signifikan ditunjukkan oleh eosinofil dengan nilai signifikansi 0,016
(p<0,05).

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, Jumlah Leukosit, Bentuk Leukosit



ABSTRACT

RELATIONSHIP INFECTIONS Soil Transmitted Helminths (STH)
AGAINST THE NUMBER AND FORM OF LEUKOCYTES

The education agency Talang Laok is one of the institutions that are
located in rural areas and has a total number of students as many as 104 students,
where all students reside in the institution dormitory. The total number of male
students is 46 students and female students are 58 students. Local data obtained
mentions that there is still a lack of understanding of healthy and clean life
behavior of students such as hand washing with soap before meals, playing using
footwear and lack of hygiene on nails, poor environmental conditions and the
daily activities of other students who are still direct contact with the soil causing
more easily infected eggs and larvae of worms. If there is helminthiasis infection,
the body will respond with more leukocytes production so that the number and
certain types of leukocytes will increase.

This type of research is an analytical observational for the purpose of
knowing the presence of STH infection to the number and type of leukocytes. The
research sample amounted to 34 respondents collecting a sample of stool and
blood taken. Examination of the stool using the method of NaCl 0.9%, while
blood sample screening using Hematology Analyzer.

Research results obtained 5 positive samples of STH infected. Species of
worms that infect the worm (Hookworm) with the number of leukocytes, among
others, 2 samples have increased leukocytes and 3 samples have a normal number
of leukocytes. Correlation test of Pearsons shows no significant link between STH
infection with the number of leukocytes shown with significance value 0.352 (p >
0.05), as well as the increasing number of most significant cells indicated by
eosinophil with a significance value of 0.016 (P < 0.05).

Keywords : Soil Transmitted Helminths, Number of Leukocytes, Forms of
Leukocytes
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